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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan. Teori
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Pada bab ini-pchutis akan menjaiaskan teori-teori-yang menjadi landasan dalam

perielitian ini.

2.1.1 Rasisme
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Rasisme gaya lama merupakan definisi dari ekspresi langsung dan terbuka

terhadap ‘perbedazn biologis yang melekal dan permanen-antara ras' (Lejevardi et

Oskoii;-2018).. .- Rasisme. gava lama menurut  McConahay. (1986) terdiri- atas tiga

komponen:

1. Kevyakinan-bahwa orang kulit putih pada dasarnva lebih superior secara

inteiekiual dari moral
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Segrzgasi area di ruang publik seperii-sekolahan; akemonasi publik, dan
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perkawinan
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3. 'Diskriminasi warga ‘kulit hitam di- area seperti lapangan kerja dan

pendidikan tinggi. {Taylor 2t al, 2009:235)
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Diskriminasi tersebut-berubah sejak - dekade terakhir dan- berubah menjadi

samar dan tidek eksplisit.ditemukan dalam kehidupan sehari-hari (Sartito et:al, 2014:

231). Ekspresi ide rasial tidak dapat diterima secara sosial pada dekade ini. Maka

bentuk-oentu< rasisme berupal menjadi:
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1. Rasisme Simbolis yang merupakan bentuk prasangka modern (McConahay,
1986). Rasisme simbolis merefleksikan keberatan. bahwa kulit "hitam
diperiakukan krnusus ‘oleh pererintah’ dan adanya presepsi-oahwa Kulit

hitam meragunya nilai tradisional vang rendah dibandingken dengan kulit
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putih. Cortohnya kulit hitam lebih.pemalas dan tidak mempunyai etika

bekerja. (Tayioretal, 2009)

2. Rasisme: Aversif merupakan perpaduan penolakan: tarhadap kesenjangan
]
| o o A - - -
1= rasial formal dengan perasaan negatif terhadap orang kulit hitam, seperti
|3
| &
£ merasa tioak nyaman, tidak suka, dan Kadang takut terhadap kulit-nitam
- ¥ 5. =Y ) vl N -1 -
L= (Gasrtner et Dovidio; 1986) Contonnya <etika seorang Kuiit putih tebih
< nyaman_duduk di samping orang kulit putih daripada dengan orang kulit
-
i E hitam atau iebiti memiiih untuk berdiri d moda transportasi umurn datipada
S [R— .
@ ; dudukdi sebelan orang kulit hitar, (Tzylor et al, 2009)
'
S e 3, Rasisme Ambivalen adalah keadaan perasaan positif dan secara bersamaan
>0

berkontiik dengan perasaan negative terhadap orang kuiit hitam {Katz,
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1981). Hal tersebu-termasuk kognitif disonansi. Contohnya berpikis bahwa

orang kulit: hitam sangat ramah namun di satu sisi- tidak -menyiikai. cara
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mereka berpakaian. {Taylor et al, 2009)

2.1.2 Semiotika =ilm

Film dan masyarakat marniiiki sejarah dalam bidang kemunikasi. Cey Hong Lee

(1965:40) menyehutkan film sebagai alat kemunikasi massa vang kedua muncul di
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dunia. Film-menyaiikan teks: fiksione! yana memunculkan: dunia -fikiif alobal yang
mungkin .ada. Film merupakan bidang kajian yang relevan bagi analisisis strktural
viaupun semidtika. Film urnurnnya aibangun dengan ‘banyak  tanda-tanda yang

termasuk datam berbagai sistem tanda-tenda lainnya calam upaya mencacai efek yang
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diharapkan. (Sobur, 2018)

2.1.3 Semiotika C. S: Peirce

Semiotika dibagi menjadi dua sesuai kedua pengemuka masing-masing teori
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yaltu sermitoka kontinental, Ferdinand 'du Saussule can semictika Amerika, Charles

Sanders Peirce. Namun pembacaan ulang oleh-Umberto Eco memerlihaikan bahwa dua

tokoh ini tidak berposisi sebagai oposisi masing-masing namun melengkapi dan
mengisi. Masing-imasing Salssure dan Petrce dengar-teorl semiotika signifikasi-dan
semiotiks.  komunikasi--merupakan sebhuah  totalitas - teari - bahasa - yang- saling

meimbangun.
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Sermiotika «ornumikasi C.'S. Peirce (Pateda, 2001.44) tanda adalah “something

which stands-to-somebody. for.something”. -Sesuatu yang digtinakan agar tanda-hisa

&
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berfungsi, oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign). selalu terdapat

dalam-nhubungan triadik, yakni ground, cbject, dan interpretant. Sedangkan klasifikasi

| REPOSITORY.UB,ACID |
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tenda terbagi-menjadi; qualisign (kuaiitas pada tanda) contohnya kaia-emouk pada

bantal empuk, sinsign (eksistiensi aktual tanda).corntohnya kata keruh pada air keruh,

legisign (norma tanda) contohnya bendera kuning untuk orang-meninggat.
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Gambar 1.1 Hubungan triadik antara sign, object

interpretant derigen ground. (Researcngate, 2018)
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Berdasarkan objeknya Peirce mermbagi tanda atas icon, index, symbol. icon

(tkon). adalah tanda yang: berhubungan antzra ‘penanda ‘dan petandanya bersifat
bersamaan hentuk alamiah contohnya kemiripan antara potret dan peta_Index (indeks)
adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan-alamiah antara tanda dan petanda
yang bersifat sebabyakibat seperti 2sap petanda api. Symbol (simbot) diielaskan sebagai

tanda vang menuniukian. hubungan alamiah. antara: penanda cengan paetanda -serta
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bersifat arpiter sesual_konvensi masyarakat. Berdasarkan intrepretant, tanca dibagi

&
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{tga. Pertama, rheme yang artinya menafsirkan ‘bardasarkan pilthan, misainya orang

bermata- merah: bisa ‘saja, karena menangis. - Dictent sign.-merupakan- tanda. sesuai
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kenyataan contohnya Ketika aca perbaikan jalan iaka ada rambu perbaikan jalan.

Terakhir yaitu argumeant yang berarti tanda‘yang mernberikan alasan tentang sasuatu.

(Sebur;, 201R).
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Transkeipsi -dialog dan pemuncilan susty- adegan -secara visualmerupakan
elemen-elemen dari dalam film yang dapat diinterpretasikan secara. berbeda. Film
Bienvenue a Marly Gomont penun dengan kode-kode visuai yang terkandung dalam

>map pofret "ll“("ﬂ yang ditlustrasikan secara tertertu seb J.JJiT" na lazi mnya suatu
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film. Semiotika Peirce. vang merupakan semiotika komunikasi yang mencakup relasi
triadik ‘antara sign, object aan” intrepretant yang - telan disebutkan sebeiurmnya

merupakan genjabaran aalam groses menginigrpretasikan suatu tenda. Misainye ketika
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kata suntikan diasosiesikan sebagai alat medis di dalam pikiran. Kata “suntikan’ yang

Imerupakari sign bukaniah benda (object) itu sendiri meiainkan asosiasi yailg seseociang

buat diantarenya merupakan hal yany memouat ‘alet suatikar dan kata iersebut
diasosiasiasikan, dan relasi tersebut menjadi eleme ketiga (intrepetant). Ketiga elemen

Ini dibutuhkan seningga makhna-dari tanda teisebut rurncul.

Fiske menerangkan bahwa object dan intrepretant dalam pemunculan rnakna
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juga dibagl rmenjaci beberapa kategori. Object dibagi menjadi cynamic object dan

immediata object. Masing-masing berarti-chiek vang menggeneralisasi-serangkaian

&
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tanda dan objek vang nertama Kkali digunakan dan diinterpretasikan. Interpretant dibagi

menjaai tga; yaitu dynamic intrepretant yairig berarti efek yang oenar-ocenar aihasiikan
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oleh aksi: tanda: Immadiate intrepreiant  vang berarti-antara hubunhgen tanda dan

dynamic . object. Misalnya dynamic objeknya .adalah stormy. day, Pierce

mendexsripsikan bahwa bayangan dalam pikivan yang municui kemudian adaiah nal-
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hat yarg umum mengenal hari vang mencung, akan hujan dan-petir ¢ fangit. {Sebur,

2018).

Interpretasi ditakukan dengan aiur tahap yang linear. Contohnya alur S-DO-FI

(relasi aspek sign - dynamic -object - finai Inteipretant). Ini adaian aspek’ yang
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menggambaikan komunikas|-antara sign, dynamic -object, dan finzl ‘intergretant.
Trikotomi S-DO-F1 mengunokapkan infermasi-akhtr aliran komunikatif efektif S-DO-
DI -(relasi aspek sign - dynamic object - dynamic interpretant) yang terikat untuk

mentrarismisikan jike komunikas! dilakulkan sampai selesai’ (Romanini, 2009). Hal
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tersebut bisa diartikan - dengzan sederhana bahws tande, ebjek dan interpretasi melekat

antara satu sama. lain dalam proses pengambilan makna.

2.2/ Pensiitian Terdanuiu
Penelitian terdahulu.yang menjadi acuan penulis adalah milik Farras. Mohammad

Zahrandari Program studi Bahasa dan Sastra Prancis Fakultas ilimu Budaya Universitas
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Brawliaya dengan judui Representasi iskriminasi’ Rasial daiam: Filivr Case Depart
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(201.7); Penelitian. tersebut. bertujuan untuk menaganalisis bentuk-bentiuk diskriminasi

rastal dalam fiim Case Depart. Teori psikososial dijadikan landasan teori untuk meiihat
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jenis-fenis/ diskriminasi “rasial dit dalamy penzlitian tersebid “menggunakan analisis

semiotiks yang sama-sama digunakan aleh penulis dalam penelitian.ini.

Peneclitian: setanjutnya milik Desiana Putri-dari’ Faku'tas: limu Budaya Praram

Studi. Sastra_Inggris-.Universiias Brawijava -dangan. judul Racial.Prejudice and
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Discrimination towards - African=dmerican Porirayed rin “Get  Out ' movie {2018).
Penelitian tersebut bertujuan untuk memaparkan bentuk-bentuk prasangka rasial dan
diskriminasi yang digarbarkan pada Film “Ger Oui . Landasan teori yang digunakan

menjaci referensi penulis dalam penelitian ini, yaltu teori semictika dan cara
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mengidentifikasi bentuk-beniuk rasisme menggunakan teori psikososial.

Penslitian. ketiga: yang menjadi acuan. teriudul -Rasisms dalam- Film . Fitna

(Analisis Semiotika Rasisme di dalam  Film Fitha) oleh” Shinta Anggraini- Budi
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Widianingrarm dari -Fakuitas timu Sosiai dan-[imu Politik durusain 1lmu-Komunikasi

Universitas -Pembangunan Nasional “Veteran”Yogyakarta, Panelitian yang diterbitkan

pada tahun 2012 tersehut bertujuan untuk memaparkan bentuk-bentuk rasisme dengan
objek-matertal-anime yang berjudul “iirna dengan -pendexatan semictika Berthes.

Metode analisis yang digunakana adalah semiotika.

Penelitian selanjutnya  diterbitkan pade tahun 2010 releh - Marcelle - Yudith
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Prawitasari Fakultas {!mu Sosial dan Hmu Politik: Universitas ::Program. Studi llmu
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Kornunikasi, ‘Universitas Atrma Jaya Yogyakarta, dengan judui Rasisme Dalaim Film
Tinkerbell, (Studi Semiotika Terhadap isu Rasisme dalam Fitm Tinkerseit), Penclitian

tersebut bertujuan. untuk_memaparkan bentuk-bentuk rasisme..dsngan.ohjek material
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film animasi yang berjudui ~Tinker Beil” dengan landasarn teori  psikososial.

Pendekatan yang cigunakanartadelah semiotika untuk membedzh Aniime tersebut.

Penetitian teraknir yaing relevan dengan-penelitian ini- sebagai pembelajaran

untuk mengolah data dengan teori semiotika Peirce adalah penelitian dengan judul
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“Kancing Raju Ssbagai-Simbol Pada Geng Anak — Anzi Dalam Fitm:-La Nouvelle
Guerre Des Boutons : Kaiian Semiotika.” yang ditulis oleh Fajar Bima \Wismoyo tahun
2015 dari program studi banesa gan Sastre Prancis, Fakultas 1imu Budaya, Universitas

Brawijaya. Penelitiar tersebut menjasaikan tiap adecan dengan tecri Peirce, sama
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halnya. dengan -mods! pembahasan yang penulis lakukan dalam--penelitian ini.

Penelitian tersebut melihat setiap tanda yaitu Kancing, sebagai siriibol.
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